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Abstract. Feed for fish is one of the main factors determining the survival of fish to achieve normal life. The feed design was
prepared as a test pellet application in catfish (Clarias gariepinus B) experiments. This study aims to analyze converting palm
meal and cow dung into maggot (Hermetia illucens) and its organic media as fish pellet feed. The occurrence of pellet raw
materials is processed from fermentation of oil palm meal (BKS) and cow dung (KS) during the life cycle of BSF (Black Soldier
Fly) fruit fly 21 days. The design used was a Complete Random Design of 4 treatments and 3 repeats, with the implementation of
treatment A (BKS 100.00% : KS 00.00); B (BKS 50.00% : KS 50.00%), (BKS 75.00 % : KS 25.00%) and (BKS 00.00 % : KS
100.00%). The results of this study were variable parameters for the average weight and length of the best maggots in treatment
A (0.25 g / head) and (1.54 cm), the lowest in treatment D (0.18 g / head. and 0.95 cm). Maggot biomass production was also
highest in treatment A (157.33 heads/2.5 kg substrate) and lowest in treatment D (89.00 heads/2.5 kg substrate). The bioconversion
value of maggot into ESE organic matter (organic substrate efficiency) was highest in treatment A (6.29%) and lowest at D
(3.56%), the residual value of ESE bioconverts was highest D (56.60%) and lowest A (45.39%). The pellet production results from
maggot biomass and the best organic media were treated respectively A (564.33 grams), B (486.67 grams), C (367.00 grams) and
D (362.33 grams).

Keywords : Maggots, organic waste, pellets

Abstrak. Pakan bagi ikan merupakan salah satu faktor utama menentukan kelangsungan hidup ikan untuk mencapai kehidupan
normal. Desain pakan dipersiapkan sebagai aplikasi pelet uji pada percobaan ikan lele (Clarias gariepinus B). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mengubah bungkil sawit dan kotoran sapi mejadi maggot (Hermetia illucens ) dan media
organiknya sebagai pakan pelet ikan. Terjadinya bahan baku pelet berproses dari fermentasi bungkil kelapa sawit (BKS) dan
kotoran sapi (KS) selama siklus hidup lalat buah BSF (Black Soldier Fly) 21 hari. Rancangan digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, dengan pelaksanaan perlakuan A (BKS 100,00 % : KS 00,00); B (BKS 50,00 % : KS
50,00%), (BKS 75,00 % : KS 25,00%) dan (BKS 00,00 % : KS 100,00%). Hasil penelitian ini berupa variabel parameter untuk
rata-rata berat dan panjang maggot terbaik pada perlakuan A (0,25 g/ekor) dan (1,54 cm), terendah pada perlakuan D (0,18 g/ekor.
dan 0,95 cm). Produksi biomas maggot tertinggi juga pada perlakuan A (157,33 ekor/2,5 kg substrat) dan terendah pada perlakuan
D (89,00 ekor./2,5 kg substrat). Nilai biokonversi maggot menjadi bahan organik ESE (efisiensi substrat organik) tertinggi tertinggi
pada perlakuan A (6,29%) dan terendah pada D (3,56%), nilai sisa biokonver ESE tertinggi D (56.60%) dan terendah A (45,39%).
Hasil produksi pelet dari biomassa maggot dan media organik terbaik perlakuan berturut turut A (564,33 gram), B (486,67 gram),
C (367,00 gram) dan D (362,33 gram).

Kata kunci: Maggot, limbah organik, pelet

PENDAHULUAN
Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang mememiliki prospek baik
untuk dibudidayakan. lkan ini memiliki laju pertumbuhan cepat, mampun beradaptasi terhadap lingkungan yang
kurang baik dan mudah dibudidayakan, selain itu digemari oleh masyarakat luas karena memiliki citarasa yang enak,
gurih, teksturnya empuk dan memiliki gizi yang cukup tinggi (Syahrizal dkk., 2019).

Permintaan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, namun pengusaha ikan mengeluh karena margin keuntungan yang didapat relatif
rendah, hal ini disebabkan karena mahalnya harga pakan pelet komersil yang menjadi pakan utama dalam budidaya
ikan lele dumbo (C. gariepinus B). Pakan juga adalah bagian variabel biaya produksi yang tertinggi 60-70% (Sinaga
dkk., 2021). Wibowo dkk, (2023) menjelaskan biaya pakan 50-80% dari biaya produksi budidaya ikan. Solusi untuk
menekan biaya pakan dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam lokal dan rekayasa
teknologiya.

Sumber bahan pakan dapat di eksploitasi dari sumber daya alam nabati dan hewani. Maggot adalah salah satu
sumber bahan pakan yang mengandung protein tinggi yang dapat di proleh dari pemanfaatan biokonversi limbah
organik. Menurut Syahrizal dkk., (2014;2022) bahwa teknik biokonversi dari nilai gizi limbah tersebut dapat dirombak
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melalui melalui proses biologis, yaitu digunakan sebagai media dan sumber makanan dari maggot, sehingga akan
diproleh bahan berupa maggot

Maggot (Hermetia illucens) merupakan salah satu jenis organisme berpotensial untuk dimanfaatkan antara
lain sebagai agen pengurai limbah organik dan sebagai sumber utama pakan bagi ikan. Maggot (H. illucens) dapat
dijadikan pilihan untuk penyediaan pakan karena mudah berkembang biak dan memiliki protein tinggi yaitu 61,42%.
Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh media tumbuh, misalnya jenis limbah sayur dan buah-buahan lalat (H.
illucens) menyukai aroma media yang khas (Rachmawati dkk., 2010).

Upaya peningkatan produksi maggot dengan menggunakan media bungkil sawit dan kotoran sapi berpotensi
dapat menghasilkan produksi pakan ikan dalam jumlah yang besar, karna wilayah Jambi menjadi pusat produksi sawit.
Sektor unggulan di Provinsi Jambi adalah tanaman kelapa sawit dengan luas 1,09 juta hektar dengan produksi 2,31
juta ton (BPS Provinsi Jambi, 2024). Produksi sawit yang banyak akan menghasikan limbah bungkil sawit yang tinggi.
Bungkil sawit merupakan limbah padat yang jika tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan pencemaran
lingkungan, sebaliknya bila dikelola akan memiliki dampak positif yang ckup pesat (Loekito, 2002). Teknik
pemafaatan lahan sawit secara maksimal lazim dilakukan sebagai untuk pertenakan sapi yang nantinya menghasilkan
limbah kotoran sapi. Jadi limbah bungkil sawit dan limbah kotoran sapi dapat digunakan sebagai media produksi
maggot yang pada akhirnya dapat menjadi sumber bahan pakan ikan yang murah.

Peningkatkan produksi maggot yang dikonversi dari bungkil kelapa sawit (BKS) dan kotoran sapi (KS)
sebagai media tumbuh maggot diperkirakan dapat meningkatkan kualitas media maggot. Kemudian media organik
dan maggot akan dimanfaatkan untuk pelet yang diuji dan dianalisse yang diberikan pada berbagai jenis ikan.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di laksanakan selama 21 hari. Tempat pelaksanan pembuatan maggot dan paakan di jalan
Kenali Asam Bawah Rt 19 no 23 Kota Jambi. Pelaksanaan percobaan uji pemberian pakan pada ikan lele dumbo akan
dilaksanakan di jalan Patimura Perumahan Yeyes lestari I11 No.134 Rt.04 Kel.Simpang Rimbo, Alam Berajo Jambi.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini untuk pembuatan maggot menjadi pakan antara lain
ember, timbangan, moisture meter, pH meter, termometer, gayung, karung, belender, baskom, kamera, meteran dan
alat tulis. Bahan uji di gunakan adalah bungkil kelapa sawit dan kotoran sapi sebanyak masing — masing 25 kilogram,
dan EM4 sebegai bahan fermentasi.

Rancangan penelitian
Rencana penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 (lima) perlakuan dan 3

(tiga) kali ulangan masing — masing perlakuan tersebut adalah :
Perlakuan A : bungkil kelapa sawit 100% (BKS)
Perlakuan B : bungkil kelapa sawit 50% + kotoran sapi 50% (BKS : KS)
Perlakuan C  : bungkil kelapa sawit 75% + kotoran sapi 25 % (BKS : KS)
Perlakuan D  : kotoran sapi 100% (KS)

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan Acak Lengkap (RAL) ( Sudjana, 1991).adalah :
Yij =u+ Ti + Xij

Keterangan :

Yij = Variabel yang dianlisis

u = Nilai rata — rata umum .

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i.

>ij = Kesalahan percoban perlakuan

Persiapan dan pelaksanaan penelitian

Pakan uji yang dibuat merupakan pakan dari bahan kotoran sapi 25 kg di dapat dari pertenak sapi yang
berlokasi di Jalan Masjid Al-Mutazam kenali asam bawah Kota Jambi, bungkil sawit 25 didapat dari hasil samping
pengolahan inti sawit dengan kadar 45-46% dari inti sawit di PT. Bukit Bintang Sawit Jambi.

Proses pembuatan pakan uji pelet dari organik kotoran sapi dan sawit langkah-langakahnya pertama kotoran
sapi dan bungkil sawit yang telah disiapkan dilakukan penjemuran terlebih dahulu agar kadar airnya tidak terlalu
tinggi. Penjemuran dilakukan di bawah sinar matahari pukul 09.00-15.00 selama 3 hari. Setelah itu dilakukan proses
fermentasi untuk mengharap tumbuhnya maggot selama 21 hari. Bahan media perlakuan tumbuhnya maggot berupa
kotoran sapi kering diambil sebanyak 25 kg untuk masing-masing bahan dan dimasukkan kedalam ember yang
terpisah. Setelah itu masukkan larutan EM 4 dan diaduk sampai semua tercampur merata. Tutup rapat dan diletakkan
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pada tempat yang teduh agar tidak terkena hujan dan sinar matahari langsung. Proses fermentasi berlangsung selama
7 hari setelah itu bahan media dapat digunakan sebagai media tumbuh maggot

Bahan media uji yang telah di fermentasi di masukan ke dalam baskom perlakuan pecobaan masing-masing
2,5 kg dan sampelnya dibawa ke UPT Laboratorium Dasar dan Terpadu Universitas Jambi untuk dianalisis kandungan
proksimatnya. Wadah media uji di tempatkan dalam rumah maggot, seiring ditempatkan pupa BSF sebayak 1 (satu)
kg di dalam rumah maggot tersebut sebagai induk. Wadah media siap menunggu sampai lalat datang dan bertelur.
Katayane dkk., (2014) mengatakan untuk pengamatan telur dilakukan selama 4 hari dimana untuk setiap harinya di
amati apakah telur sudah menetas semua. Setelah telur menetas dilakukan pengukuran pertumbuhan berat dan panjang
dan biomas media maggot pada hari 21 hari satu siklus lalat BSF.

Untuk mendapatkan pelet sebagai pakan uji ikan lele dumbo cukup sederhana dan mudah, dimana untuk
masing-masing perlakuan bahan media organik dan maggot yang dihasilkan diaduk rata. Kemudian media tadi
langsung digiling menjadi pakan pelet tanpa proses penepungan . Setelah itu pelet ayang dicetak sudah setengah kering
dan dijemur. Penjemuran pelet dilakukan dibawah sinar matahari dan setelah kering dengan kadar AW 10% pakan
siap disimpan dan diberikan pada ikan percobaan. Formulasi yang rancang untuk pembuatan pakan ini dapat dilihat
sebagai mana pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Komposisi bahan pakan yang digunakan menjadi pelet dan akan dilakukan fementasi media maggot selama
21 hari

No Komposisi Bahan Pakan (%)

Kadar Bahan Pakan

A B C D
1 Bungkil Kelapa Sawit 100,0 50,0 75,0 00,0
2 Kotoran Sapi 00,0 50,0 25,0 100,0
Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0
Protein 36,3 37,3 37,0 37,6
Karbohidrat 10,9 12,4 14,2 10,5
Lemak 7,1 4,3 6,7 59
Energi 182,7 167,7 192,3 175,1

Tabel 2. Hasil proksimat bahan baku pembuatan pakan pelet ikan lele dumbo
Kadar Bahan Pakan

No  Komposisi Proksimat (%)

Pro Kh Lemak Abu Air Referensi
1 Bungkil Sawit 16,00 15,00 6,00 4,00 12,00 Asian Poultry 2016
2  Kotoran Sapi 5,23 21.06 1,90 43,22 12,64 Seran dkk 2020
3 Media Organik (1+2) 2123 3606 7,90 4722 2464 SN Pouétk?(’ gg;g; dan Seran
4 Maggot 43,42 18,82 17,24 8,70 10,79 Indariyanti dan Barades. 2018.

Parameter Pengamatan
1. Pertumbuhan maggot (H. illucens)
Pertumbuhan maggot yang akan di analisis bobot mutlak dan biomasa. Pertumbuhan berat mutlak dan panjang
mutlak maggot dapat dihitung menggunakan rumus Syahrizal dkk., (2014) yaitu :
1. Berat Maggot (H. illucens)

B=B2-B1
Keterangan :
B = Berat Maggot
B1 = Berat Awal Maggot
B2 = Berat Akhir Maggot
2. Panjang Maggot (H. illucens)
L=L2-L1

Keterangan :

L = Panjang Maggot

L1 = Panjang Awal Maggot
L2 = Panjang Akhir Maggot

3. Produksi maggot (H. illucens)
Produksi maggot dapat diketahui dengan cara melakukan penimbangan hasil total seluruh masing-masing
perlakuan selama penelitian yaitu selama 21 hari (Syahrizal dkk., 2014).
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4. Analisis media maggot (H. illucens)

Parameter yang mendukung penelitian ini yaitu media organik maggot dari bungkil kelapa sawit dan kotoran
sapi yang di uji proksimatnya pada awal dan akhir penelitian.
5. Analisis kandungan gizi maggot (H. illucens)

Parameter pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu kandungan gizi pada maggot. Parameter dapat di
ukur dengan menganalisis proksimat.

6. Kondisi media tumbuh maggot (H. illucens)

Parametar lain yang mendukung penelitian ini yaitu pengukuran kondisi media tumbuh maggot meliputi suhu,
pH dan kelembapan. Pengukuran suhu menggunakan termometer,pH menggunakan pH meter dan kelembaban di ukur
menggunakan moistur meter.

7. Produksi pelet

Pelet yang dihasilkan akan di amati secara kuantitas dan kualitas. Secara kualitas menimbang berat akhir

dan secara kualitas akan dinilai melalui mutu tekstur dan daya apung pelet dari masing-masing perlakuan.

Analisis Data

Data akan diamati untuk masing-masing perlakuan selama penelitian berupa parameter maggot dan ikan lele
dumbo. Selanjutnya dilakukan tabulasi dan diskriptif. Setelah itu dilakukan uji statistik dengan menggunakan ANAVA
(Analisis Variansi), apabila terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan atau F hitung lebih besar dari F tabel maka
akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi maggot dan medianya sebagai pelet

Pelet yang dibuat sebagai pakan percobaan untuk ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B) telah di rencanakan
dari produksi maggot dan media organiknya yang di buat melalui sumber bahan baku Bungkil Kelapa Sawit (BKS)
dan Kotoran Sapi (KS) dengan perlakuan A. (BKS 100%), B. (BKS 50% + KS 50%), C. (BKS 75% + KS 25%) dan
D. (KS 100%) pada masing-masing wadah perlakuan dengan berat media 2,5 kg (2500 gram) yang difermentasi
selama 21 hari; satu siklus hidup biodekomposer lalat buah (Hermetia illucens). Hasil percobaan produksi biomas
maggot dan media organiknya dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Berat, panjang dan jumlah rataan individu lalat buah (Hermetia illucens) pada media organik BKS dan
KS percobaan

Perlakuan Media Oganik Berat Maggot Akhir Panjang Maggot Jumlah Maggot
BKS KS (ekor) 21 hari (cm) Akhir (ekor/gram)

A 100% 0% 0,25 1,54 25,442

B 50% 50% 0,21 1,10 21,00?

C 75% 25% 0,21 0,93 20,56°

D 0% 100% 0,18 0,92 17,56%

Catatan :Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05)

Dari Tabel 3 data diatas hasil produksi maggot menunjukan bahwa bobot dan panjang maggot yang paling
terbaik dari media 2,5 kg yang terdapat pada perlakuan A berat 0,25 gram/ekor dan panjang 1,54 cm, diikuti perlakuan
B (0,21 dan 1,10 cm) dan C (0,21 dan 0,93) dan yang terendah perlakuan D (0,18 dan 0,92). Berdasarkan analisis
Sidik Ragam produksi maggot pada taaraf P<5% perlakuan A lebih baik dari B,C dan D, ketiganya berbeda nyata
dengan D. Hal ini disebabkan karena komposisi media pada perlakuan A, B dan C mampu mencukupi kebutuhan gizi
untuk pertumbuhan larva lalat Black Soldier Fly (BSF). Pada media A, B dan C diperkirakan kandungan nutrisinya
relatif cukup dan seimbang untuk memacu pertumbuhan maggot tersebut. Menurut Duponte dalam Silmina dkk.,
(2010), bahan organik yang baik untuk pertumbuhan maggot adalah bahan yang banyak mengandung nutrisi dan bahan
organik.

Bila dibandingkan produksi maggot dari masing-masing media organik, berat individu produksi dari
perlakuan A bungkil kelapa Sawit 100% (0.25 gram/ekor dan 1.54 cm) dan kotoran sapi 100% perlakuan D (0.18
gram/ekor dan 0.92 cm). Untuk produksi ini sejalan dengan hasil penelitian Syahrizal dkk., (2022) bahwa BKS/PKM
yang dipakai sebagai media pemeliharaan maggot menghasilkan produksi maggot lebih tinggi (0,18+0,68 gram/Ind)
dari kombinasi PKM. Hubungan ini juga tampak linier dengan nilai proksimat media protein yang tinggi pada BKS
berbanding lurus dengan produksi maggotnya.
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Pertumbuhan berat dan panjang maggot juga tampak linier yang dihasilkan produksi jumlah maggot pada
masing masing perlakuan untuk media perlakuan A (25,44 ekor/gram) menunjukan hasil terbaik dan diikuti perlakuan
B (21,00 ekor/gram), C (20,56 ekor/gram) dan D (17,56 ekor/gram). Perbedaan jumlah maggot pada masing masing
perlakuan dimungkinkan oleh berbagai sebab kimia, fisika dan biologi media organik lingkungan seperti jenis unsur
dan mikroba media. Menurut Setiawibowo dkk., (2009), bahan organik yang dibutuhkan maggot yaitu banyak
mengandung bahan organik yang membusuk yang dapat menghasilkan aroma media yang khas disukai lalat hitam
BSF. Jadi tingi produksi manggot disebabkan oleh unsure gizi, kadar air, juga lebih kemungkinan ditentukan oleh
aroma media.

Biokonversi media organik

Untuk mendapatkan produksi pelet di rekayasa konversi media organik BKS dan KS
menjadi maggot. Proses hasil pembuatan tersebut dari siklus hidup lalat hitam (Hermetia illucens) BSF selama 21
hari yang akan menghasil maggot dan sisa konversinya berupa organik yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut
ini.

Tabel 4. Prosentase konversi biomas rataan media organik menjadi produksi maggot lalat buah pada media organik
PKS dan KS dengan fermentasi 21 hari siklus lalat BSF

Perlakuan Media Oganik Media Maggot Akhir Biomas Maggot 21 hari Konversi
BKS KS (gram/2,5 Kg Media) (gram/2,5 Kg Media) Media Jadi Maggot (%)
A 100% 0% 1148,67 157,33 6,29
B 50% 50% 1319,33 106,33 4,25
C 75% 25% 1309,67 95,00 3,80
D 0% 100% 1415,00 89,00 3,56

Produksi sisa media organik dari maggot lalat buah (Hermetia illucens) melalui sumber bungkil kelapa
sawit (BKS) dan kotoran sapi (KS) selama satu kali siklus hidup lalat buah BSF selama 21 hari dapat dilihat pada
Gambar 1 beriukut ini :
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Gambar 1. Produksi sisa media organik rataan dari maggot lalat buah (Hermetia illucens) melalui sumber PKS dan
KS

Dari Gambar 1 Produksi sisa media organik rataan dari maggot lalat buah (Hermetia illucens) melalui
sumber PKS dan KS yang dikombinasikan dalam setiap perlakuan sebanyak 2,5 kg menggambarkan bahwa media
organik 2,5 kg yang tersisa oleh konversi kehidupan pertumbuhan dan perkembangan maggot selama 21 hari satu kali
siklus hidup lalat hitam BSF untuk perlakuan A yang paling sedikit tersisa (45,95%), diikuti B (52,77%), C (52,40%)
dan D (56,60%) artinya maggot yang hidup di perlakuan A lebih efektif memanfaatkan unsur organiknya bila
dibandingkan dengan yang perlakuan lainnya.
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Tingkat efesiensi biokonversi yang baik ditemukan pada perlakuan A, hal ini diduga bahwa media
organiknya mempunyai unsur protein yang lebih baik dari perlakuan lainnya. Protein merupakan unsur yang mudah
untuk di metabolisme oleh organisme baik oleh maggot sendiri maupun oleh bakteri dalam penguraian selama
fermentasi 21 hari siklus lalat BSF. Menurut BRBIH (2020) konversi limbah organik menjadi maggot yaitu sekitar 10-
15%. Biokonversi media yang tinggi menjadikan perkembangan berupa produksi maggot lebih baik, hal ini diduga
karena maggot membutuhkan unsure gizi terutama protein tinggi, yang rendah diduga retensi penyerapan protein dan
unsure gizi berupa karbohidrat, lemaak dan mineral yang relatif kecil pada mediaa hidup maggot. Menurut Hartoyo
dan Sukardi (2007) bahwa kandungan nutrisi media cukup bagus tetapi jika aroma media tidak dapat menarik lalat
untuk bersarang maka tidak akan dihasilkan produksi maggot yang maksimal. Syahrizalet dkk. (2014) bahwa PKM
yang digunakan sebagai media pemeliharaan maggot menghasilkan produksi maggot yang lebih tinggi (0,18 + 0,68
g/individu) dibandingkan kombinasi PKIM dengan ampas tahu (0,17 + 0,68 dan 0,16 + 0,68 g/individu).

Produksi pelet

Produksi pelet sebagai pakan uji ikan lele dumbo diperoleh dari produksi biomas maggot dan media
organiknya melalui proses fermentasi BKS dan KS siklus lalat hitam BSF. Hasil produksi biomas dan media, serta
berupa pelet dapat dilihat sebagai mana Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Produksi biomas rataan maggot lalat buah (Hermetia illucens) pada media organik PKS dan KS menjadi
pelet dengan fermentasi 21 hari satu siklus lalat BSF

Media Oganik Media Maggot Akhir Biomas Ma_lggot Berat F_’elet
Perlakuan BKS KS (gram/2,5 Kg Media) 21 hari Akhir
9 10 (gram/2,5 Kg Media) (gram/2,5 Kg Media)
A 100% 0% 1148,67 157,33 564,33?
B 50% 50% 1319,33 106,33 486,67°
C 75% 25% 1309,67 95,00 367,00%
D 0% 100% 1415,00 89,00 362,33%

Catatan :Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05)

Biomas maggot pada media organik BKS dan KS masing-masing perlakuan awal 2,5 kg (2500 gram)
ditemukan produksinya seperti pada tabel 5, untuk perlakuan A (157,33 dan 1148,67), B (106,33 dan 1319,33), C
(95,00 dan 1309,67) dan D (95,00 dan 1415,00). Biomas tertinggi ditemukan pada perlakuan A dan terendah di D,
kemungkinan tingginya pada A diduga disebabkan oleh ukurannya yang lebih besar dari bobot lainnya B, C dan D,
sedangkan yang sedikit hal ini disebabkan oleh BSF terlambat datang ketempat ke media sehingga perkembangannya
belum utuh . Untuk pertumbuhan yang baik juga dimungkinkan oleh unsur gizi tersedia optimal dari media organiknya
sebagai atraktan. Menurut Hartoyo dan Sukardi (2007) bahwa kandungan nutrisi media cukup bagus tetapi jika aroma
media yang dapat menarik lalat untuk bersarang maka akan dihasilkan produksi maggot yang maksimal. Menurut
Setiawibowo dkk., (2009), bahani tingi produksi manggot tidak hanyah ditentukan oleh ketersediaan protein dan
unsure lainya karbohidrat, lemak, dan mineral, tapi juga aroma dan kadar air media. Syahrizal dkk (2022) Bahan
organik yang baik untuk pertumbuhan maggot adalah bahan yang harus banyak mengandung unsur nutrisi terutama
bahan organik.

Hasil produksi pelet pada yang diperoleh dari proses akhir pembuatan media organik bungkil kelapa sawit
dengan kotoran sapi selama fermentasi 21 hari satu kali siklus hidup lalat BSF yang menghasilkan pada masing masing
perlakuan A (564,33 gram), B (486,67 gram), C (367,00 gram) dan D (362,33 gram). Hasil terbaik total berat pada
perlakuan A seiring dan linier dengan hasil pertumbuhan berat dan panjang individu maggot, serta konversi media
organik dan berbanding terbalik dengan sisa konversi media organik. Hal ini ini disebabkan kemampuan regulasi
maggot menyerap unsur makanan, semakin banyak biomas maggot dan semakin besar kebutuhan materi dan energi
yang diperlukan. Syahrizal dkk (2014) menjelaskan bahwa teknik biokonversi biologis maggot bisa merobah nilai
unsur gizi suatu bahan organik yang mana jumlah dan bobot maggot tinggi diperoleh dari biomasa media organik yang
besar pula.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian komboinasi bungkil kelapa sawit dan kotoran sapi yang difermentasi untuk
mendapatkan variabel hasil maggot dan media organik terbaik antar perlakuan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:
1. Produksi maggot terbaik terdapat pada perlakuan A (BKS 100%) berat 0.25 gram/ekor, panjang (1,54 cm) dan
terendah pada perlakuan D (KS 100%) berat 0,18 g/ekor dan panjang 0,95 cm). Untuk berat biomas terbaik pada
A (157,33 gram/2,5 kg), dan D terendah (89,00 ekor./2,5 kg substrat).
2. Biokonversi media organik terbaik menjadi maggot ditemukan pada perlakuan A (6,29%) dan terendah pada D
(3,5%), sebaliknya rasio organiknya tertinggi terendah A (45,39%) dan tertinggi D (56.60%)
3. Hasil produksi pelet dari biomass maggot dan media organik terbaik dan terendah antar perlakuan berturut turut A
(564,33 gram) dan D (362,33 gram) terendah.
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